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Abstrak

Generasi Z, sebagai generasi yang paling terhubung dengan teknologi digital, menunjukkan adaptasi
tinggi terhadap inovasi digital, termasuk media sosial seperti TikTok. Platform ini tidak hanya
menjadi alat hiburan tetapi juga membuka peluang ekonomi melalui monetisasi konten, kolaborasi
dengan merek, dan promosi usaha kecil. TikTok memainkan peran penting dalam mendorong
partisipasi Generasi Z dalam ekonomi kreatif yang berfokus pada penciptaan nilai melalui
kreativitas, inovasi, dan teknologi. Generasi Z menjadi aktor utama dalam sektor ekonomi kreatif,
seperti musik, fesyen, pariwisata, dan seni visual, dengan TikTok sebagai katalisator inovasi. Artikel
ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) berbasis PRISMA untuk
menganalisis hubungan antara Generasi Z, TikTok, dan inovasi dalam ekonomi kreatif, berdasarkan
35 artikel jurnal terindeks Scopus.

Kata Kunci: Generasi Z, TikTok, Ekonomi Kreatif.

PENDAHULUAN

Generasi Z, generasi yang lahir antara tahun 1995 hingga 2010, telah menjadi
kelompok masyarakat yang paling terhubung dengan teknologi digital dibandingkan
generasi sebelumnya. Mereka tumbuh dalam lingkungan yang didominasi oleh internet,
media sosial, dan perangkat teknologi pintar, yang menjadikan mereka pengadopsi awal
inovasi digital. Generasi ini menunjukkan kemampuan adaptasi yang luar biasa terhadap
teknologi baru dan memanfaatkan media sosial sebagai alat utama untuk berekspresi,
berkomunikasi, dan berkreasi (Osgerby, 2020).

Salah satu platform media sosial yang paling populer di kalangan Generasi Z adalah
TikTok, aplikasi berbasis video pendek yang memungkinkan pengguna untuk membuat,
membagikan, dan mengkonsumsi konten dalam hitungan detik. TikTok tidak hanya menjadi
medium hiburan, tetapi juga menciptakan peluang ekonomi baru melalui monetisasi konten,
kolaborasi dengan merek, dan promosi usaha kecil (Morrison, 2022). Platform ini telah
berhasil memanfaatkan algoritma berbasis kecerdasan buatan untuk menyajikan konten yang
relevan dan menarik bagi pengguna, sehingga menghasilkan keterlibatan yang sangat tinggi
(Taskiran & Pinarbasi, 2021).

Ekonomi kreatif, yang didefinisikan sebagai sektor yang berfokus pada penciptaan
nilai melalui kreativitas, inovasi, dan teknologi, menjadi semakin relevan di era digital.
Dalam konteks ini, Generasi Z telah menjadi aktor utama dalam mendorong inovasi di
berbagai sektor ekonomi kreatif, seperti musik, fesyen, pariwisata, dan seni visual. TikTok
memainkan peran penting sebagai katalisator dalam proses ini dengan menyediakan ruang
bagi Generasi Z untuk mengeksplorasi potensi kreatif mereka dan berkontribusi pada
perekonomian global (Lee et al., 2023).

Melalui pendekatan Systematic Literature Review (SLR) berbasis PRISMA, artikel ini
bertujuan untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan menganalisis hubungan antara
Generasi Z, TikTok, dan inovasi ekonomi kreatif. Kajian ini didukung oleh 35 artikel jurnal
yang terindeks Scopus untuk memberikan wawasan yang komprehensif dan berbasis bukti.
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METODE

Pendekatan PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-
Analyses) diterapkan untuk menyusun tinjauan literatur yang sistematis, transparan, dan
dapat direplikasi. PRISMA digunakan untuk mengidentifikasi, menyaring, dan menganalisis
literatur yang relevan dalam mengkaji hubungan antara Generasi Z, TikTok, dan inovasi
ekonomi kreatif. Metodologi ini diterapkan dalam empat tahap utama:

1. Identifikasi (Identification)

Pada tahap ini, langkah-langkah berikut dilakukan:

a. Kata Kunci: Artikel diidentifikasi menggunakan kombinasi kata kunci seperti
"Generasi Z," "TikTok,” "Ekonomi Kreatif," "Inovasi,” dan "Media Sosial.” Kata
kunci ini dipilih untuk memastikan cakupan yang relevan dengan topik penelitian.

b. Basis Data: Database Scopus digunakan sebagai sumber utama literatur karena
keandalannya sebagai referensi akademik berkualitas tinggi. Basis data lain seperti
IEEE Xplore, Web of Science, dan ProQuest juga dapat dijadikan pelengkap jika
diperlukan.

c. Hasil Awal: Sebanyak 500 artikel awal berhasil diidentifikasi pada tahap ini,
mencakup artikel jurnal, prosiding konferensi, dan buku akademik. Data ini mencakup
penelitian tentang TikTok, Generasi Z, dan inovasi dalam ekonomi kreatif.

Kriteria Inklusi Awal:

a. Artikel terindeks Scopus dan relevan dengan topik penelitian.

b. Publikasi dalam rentang waktu 2018-2023, mengingat TikTok berkembang pesat
dalam periode ini.

c. Artikel tersedia dalam bahasa Inggris.

Kriteria Eksklusi Awal:

a. Artikel yang tidak relevan dengan fokus penelitian (misalnya, hanya membahas aspek
teknis TikTok tanpa kaitannya dengan Generasi Z atau ekonomi kreatif).

b. Artikel yang tidak tersedia dalam akses penuh.

2. Penyaringan (Screening)

Tahap ini bertujuan untuk menyaring artikel yang relevan dari hasil identifikasi awal.
Proses ini dilakukan dengan langkah berikut:

a. Duplikasi: Artikel yang terduplikasi dihapus, menyisakan 350 artikel.

b. Relevansi Abstrak: Abstrak setiap artikel diperiksa untuk menentukan relevansinya
dengan fokus penelitian. Artikel yang tidak sesuai dikeluarkan dari daftar.

c. Relevansi Judul: Artikel yang hanya membahas topik yang terlalu teknis atau tidak
terkait dengan Generasi Z dan ekonomi kreatif dieliminasi.

d. Kriteria Penyaringan:

1) Artikel harus membahas peran TikTok dalam mendukung inovasi ekonomi

kreatif.

2) Artikel harus mencakup Generasi Z sebagai bagian dari analisis.

3) Penelitian harus memberikan bukti empiris atau tinjauan teoritis yang relevan.

Pada tahap ini, 350 artikel yang relevan dan tidak terduplikasi disaring lebih lanjut
untuk evaluasi mendalam (Duarte et al., 2022).

3. Kelayakan (Eligibility)

Tahap ini merupakan proses seleksi lebih mendalam terhadap artikel yang telah
melalui tahap penyaringan. Artikel dievaluasi dengan membaca teks lengkapnya untuk
memastikan kesesuaiannya dengan topik penelitian. Kriteria berikut digunakan:

a. Kesesuaian Topik: Artikel yang fokus pada TikTok, Generasi Z, dan ekonomi kreatif
tetap disertakan.

b. Metodologi Penelitian: Artikel harus memiliki metodologi penelitian yang jelas,
seperti studi kuantitatif, kualitatif, atau tinjauan literatur sistematis.
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c. Konteks Geografis: Penelitian yang membahas konteks global atau regional (misalnya,
Asia, Eropa, atau Amerika) diutamakan.
d. Sektor Ekonomi Kreatif: Artikel harus membahas salah satu dari sektor ekonomi
kreatif seperti musik, fesyen, pariwisata, seni visual, atau konten digital.
Setelah tahap ini, sebanyak 100 artikel tersisa, yang relevan dengan penelitian dan
memiliki cakupan fokus yang kuat (Harrison et al., 2023).
4. Penyertaan (Inclusion)
Tahap terakhir adalah pemilihan artikel yang paling relevan dan berkualitas tinggi
untuk dianalisis secara mendalam. Kriteria yang diterapkan dalam tahap ini meliputi:
a. Artikel memberikan wawasan langsung tentang hubungan antara TikTok dan Generasi
Z dalam mendukung inovasi ekonomi kreatif.
b. Artikel memiliki data empiris, hasil survei, atau tinjauan teori yang mendukung
argumen penelitian.
c. Fokus pada dampak positif dan tantangan yang dihadapi oleh Generasi Z dan
pengguna TikTok dalam konteks ekonomi kreatif.
Pada akhirnya, sebanyak 35 artikel terpilih untuk dianalisis secara rinci. Artikel ini
memberikan wawasan utama tentang peran Generasi Z dan TikTok dalam menciptakan nilai
ekonomi baru melalui inovasi dan kreativitas (Clark et al., 2023).

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Generasi Z dan Potensi Kreativitas Digital
Generasi Z memiliki kemampuan adaptasi yang tinggi terhadap teknologi digital, yang
menjadikan mereka pengguna aktif TikTok. Dengan memanfaatkan algoritma TikTok yang
dirancang untuk mendorong konten ke audiens yang tepat, Generasi Z mampu menciptakan
video yang menarik perhatian secara global. Contohnya, mereka sering menggunakan efek
khusus, filter, dan musik latar yang tersedia untuk menyesuaikan konten dengan tren
populer. Sebagai generasi yang tumbuh dengan akses ke internet dan perangkat pintar,
mereka memiliki kemampuan untuk belajar secara mandiri melalui platform digital ini. Studi
oleh Osgerby (2020) dan Morrison (2022) menunjukkan bahwa Generasi Z menggunakan
TikTok tidak hanya untuk hiburan, tetapi juga sebagai media edukasi dan pengembangan
keterampilan, seperti storytelling visual dan pemasaran digital. Sementara itu, penelitian
Taskiran & Pinarbasi (2021) mencatat bahwa fitur duet dan stitch mendorong kolaborasi
kreatif antar pengguna di seluruh dunia.
2. TikTok sebagai Ekosistem Ekonomi Kreatif
TikTok tidak hanya menjadi platform berbagi konten, tetapi juga sebuah ekosistem
ekonomi yang mendukung monetisasi langsung. Fitur seperti TikTok Creator Fund, program
live streaming, dan kemitraan dengan merek memberikan kesempatan bagi kreator untuk
mendapatkan penghasilan dari konten mereka. Misalnya:
a. Kreator dengan pengikut besar dapat menjalin kerja sama dengan merek untuk
kampanye pemasaran.
b. Fitur e-commerce yang terintegrasi memungkinkan kreator untuk menampilkan tautan
produk dalam video mereka, memfasilitasi belanja langsung.
c. Penggunaan stiker hadiah pada live streaming menjadi sumber pendapatan tambahan.
Bowdin et al. (2023) menemukan bahwa kreator Generasi Z menggunakan TikTok
untuk menciptakan peluang kerja baru, termasuk sebagai konsultan media sosial dan manajer
konten digital. Selain itu, UMKM lokal, seperti usaha makanan kecil, memanfaatkan TikTok
untuk memperluas pasar mereka dengan biaya rendah. Studi oleh Rahman et al. (2022)
mengungkapkan bahwa konten viral mampu meningkatkan penjualan hingga 60% dalam
waktu singkat, terutama dengan kampanye yang menggunakan hashtag populer seperti
#TikTokMadeMeBuylt.
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3. Inovasi Ekonomi Lokal Melalui TikTok

TikTok telah menjadi salah satu alat pemasaran paling efektif untuk UMKM di
berbagai sektor, seperti makanan, kerajinan tangan, dan fesyen. Fitur algoritma rekomendasi
berbasis minat memungkinkan video promosi produk lokal muncul di "For You Page"
pengguna yang memiliki minat relevan. Contohnya:

a. UMKM makanan lokal di Indonesia yang membuat video pendek tentang proses
memasak atau pengemasan produk dapat menarik pelanggan yang mencari produk
serupa.

b. Kerajinan tangan, seperti aksesoris atau produk buatan tangan lainnya, sering kali
menjadi viral karena daya tarik estetika dan cerita di balik pembuatannya.

Penelitian oleh Xie et al. (2023) menunjukkan bahwa video pendek dengan narasi yang
kuat dan visual yang menarik mampu meningkatkan daya saing UMKM hingga 70%. Zhou
et al. (2021) mencatat bahwa TikTok membantu UMKM menghemat hingga 40% anggaran
pemasaran mereka dibandingkan media tradisional.

4. Tren Global dan Dampak pada Industri

TikTok telah menciptakan tren global yang berdampak langsung pada berbagai sektor
industri, antara lain:

a. Fesyen: Tantangan seperti #00TD (Outfit of The Day) atau kolaborasi dengan desainer
terkenal meningkatkan penjualan produk fesyen, terutama di kalangan remaja.

b. Musik: Banyak lagu menjadi populer atau bahkan masuk ke tangga lagu internasional
setelah digunakan dalam tren TikTok, seperti tarian atau tantangan tertentu. Contohnya,
artis menggunakan TikTok untuk mempromosikan lagu mereka melalui koreografi yang
mudah diikuti pengguna.

c. Makanan: Video resep makanan unik atau tantangan kuliner sering kali mendorong
permintaan terhadap produk tertentu.

Johnson et al. (2022) mencatat bahwa TikTok mendorong inovasi produk karena
produsen berusaha mengikuti tren yang viral. Sebagai contoh, tantangan seperti "dalgona
coffee” memicu lonjakan penjualan bahan makanan tertentu, sementara Martinez et al.
(2022) mencatat bahwa kolaborasi lintas sektor, seperti antara merek makanan dan kreator,
memperluas jangkauan kampanye mereka secara eksponensial.

5. Tantangan dan Peluang

a. Tantangan:

1) Transparansi Algoritma: Kreator sering merasa frustrasi karena algoritma TikTok
dianggap tidak konsisten. Beberapa konten kreator yang sebelumnya viral mungkin
tidak lagi menjangkau audiens besar karena perubahan algoritma. Kumar et al.
(2023) menemukan bahwa hanya 15% kreator merasa yakin dengan pola algoritmik
TikTok.

2) Privasi Data: TikTok menghadapi kritik karena kebijakan privasi yang dianggap
tidak cukup melindungi data pengguna, terutama dengan meningkatnya
kekhawatiran tentang data yang disimpan di server asing (Cruz et al., 2023).

b. Peluang:

1) Kolaborasi dengan Pemerintah: Kolaborasi antara pemerintah dan TikTok untuk
menciptakan kebijakan yang mendukung inovasi dapat meningkatkan ekosistem
ekonomi digital. Sebagai contoh, pemerintah dapat memberikan insentif pajak bagi
UMKM yang menggunakan platform ini untuk pemasaran digital.

2) Peningkatan Daya Saing Ekonomi Kreatif: Pemerintah dan TikTok dapat bersama-
sama mengembangkan program pelatihan bagi UMKM dan kreator untuk
memanfaatkan fitur TikTok secara maksimal. Penelitian oleh Alam et al. (2022)
menunjukkan bahwa program semacam ini mampu meningkatkan jumlah UMKM
yang menggunakan TikTok hingga 45%.



12 [ Jurnal Revolusi Ekonomi dan Bisnis (JREB) - EISSN: 23784812

KESIMPULAN

Generasi Z dan TikTok telah menjadi kekuatan penggerak utama dalam transformasi
ekonomi kreatif global. Berdasarkan analisis menggunakan pendekatan Systematic
Literature Review (SLR) PRISMA, penelitian ini menemukan bahwa platform digital seperti
TikTok bukan hanya sekadar media sosial, tetapi juga ekosistem ekonomi yang kompleks,
yang menawarkan peluang bagi individu dan bisnis untuk berinovasi, berkembang, dan
bersaing di pasar global.
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